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BAB II 
TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis memaparkan penelitian terdahulu yang 
relevan dengan permasalahan tentang investasi emas. Penelitian terdahulu 
yang bertemakan tentang investasi emas antara lain: 
Penelitian oleh Fauziah Anggraini (2016) membahas tentang analisis 
faktor yang menjadikan peluang investasi emas jangka panjang di BSM K.C. 
Purwokerto dengan metode SWOT. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Deskriptif Kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah peluang investasi yang 
terdapat pada produk investasi emas yaitu kebutuhan nasabah, keuntungan 
yang didapatkan dari investasi emas, kemudahan dalam jual beli logam mulia 
emas, harga emas yang terus mengalami kenaikan serta persaingan yang 
masih rendah. Itulah beberapa peluang yang menjadi alasan untuk mengambil 
produk pembiayaan BSM Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri Purwokerto 
sebagai investasi jangka panjang yang cukup menjanjikan. 
Penelitian dari Sulistyowati (2015), dengan variabelnya adalah 
mekanisme arisan logam mulia, mekanisme pembayaran angsuran serta 
kelebihan dan kekurangan produk arisan emas. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Deskriptif Kuantitatif dan kualitatif. Hasil yang diperoleh 
dari penelitian ini adalah mekanisme arisan logam emas tergolong mudah, 
pembayaran angsuran arisan logam emas sederhana serta  kelebihan arisan 
logam emas yakni masyarakat dapat memiliki emas bersertifikat dengan 
mudah. Dengan adanya produk arisan logam mulia yg diterapkan  di 
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pegadaian memfasilitasi emas logam mulia berupa emas batangan sebagai 
alternative investasi pilihan menarik untuk jangka panjang. 
B. Teori dan Kajian Pustaka 
 
1. Devinisi Investasi 
 Istilah investasi berasal dari bahasa latin, yaitu investire 
(memakai). Sedangkan dalam bahasa Inggris disebut dengan investment. 
Para ahli memiliki pandangan berbeda mengenai konsep teoritis tentang 
investasi. Fitzgeral (1978:6) dalam Basalamah dkk (2003:8), mengartikan 
investasi adalah aktivitas yang berkaitan dengan  usaha penarikan sumber-
sumber dana yang dipakai untuk mengadakan barang modal pada saat 
sekarang, dan dengan barang modal akan dihasilkan aliran produk baru 
dimasa mendatang. Definisi lain tentang investasi dikemukakan oleh 
Ahmad (1996:3), bahwa investasi merupakan kegiatan menempatkan uang 
atau dana dengan harapan untuk memperoleh tambahan  atau keuntungan 
tertentu atas uang tersebut.  
 Menurut Halim (2003:2) beberapa hal yang harus diketahui oleh 
para calon investor sebelum memasuki salah satu instrumen investasi 
yaitu: 
a. Besarnya dana atau modal yang dimiliki, 
b. Tingkat pengembalian yang diharapkan dan 
c. Profil risiko yang dipilih. 
 Keputusan investasi akan diambil oleh investor apabila suatu 
investasi dalam kondisi menghasilkan return yang tinggi dengan risiko 
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yang rendah. Meskipun kondisi tersebut sangat jarang terjadi, maka 
keputusan investasi yang diambil pada umumnya didasarkan pada 
pandangan perspektif masing – masing investor. 
Pada umunya penggolongan investasi dibedakan menjadi dua, 
yaitu investasi pada financial asset dan investasi pada real asset (Halim, 
2003:2). Investasi pada Real asset merupakan investasi yang berwujud, 
seperti gedung-gedung, kendaraan, emas dan sebagainya. Sedangkan  
investasi pada financial asset  dilakukan di pasar uang, misalnya berupa 
deposito, commercial paper, surat berharga uang dan lainnya.  
2. Manfaat dan Keuntungan Investasi 
  Rahardjo (2006:15), menjelaskan mengenai beberapa manfaat 
investasi yang dapat dirasakan oleh investor, diantaranya ialah : 
a. Mampu memperoleh keuntungan yang sangat variatif. 
b. Menyediakan pilihan instrumen investasi yang beragam. 
c. Mampu memanfaatkan setiap momentum situasi ekonomi, politik dan 
bisnis untuk menghasilkan keuntungan. 
d. Mampu mengembangkan dana yang dimiliki secara sistematis dan 
terarah sesuai target keuntungan yang diinginkan. 
e. Mampu melakukan diversifikasi investasi untuk meningkatkan 
keuntungan serta menekan potensi resiko. 
 Selain manfaat investasi, setiap orang yang melakukan investasi 
pasti ingin memperoleh keuntungan. Menurut Rahardjo (2006:17), 
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keuntungan yang diperoleh seorang investor ketika berinvestasi dapat 
berbentuk: 
a. Capital gain (adanya apresiasi harga) 
Jenis keuntungan ini terjadi karena harga jual beli instrumen investasi 
tersebut mengalami kenaikan sehingga apabila dijual investor akan 
memperoleh keuntungan dari selisih harga jual dan harga beli. Besaran 
keuntungan capital gain tidak dapat ditentukan secara pasti, 
bergantung pada kinerja instrumen tersebut. 
b. Deviden ( bagian keuntungan ) 
Jenis keuntungan ini diperoleh dari pembagian keuntungan laba bersih 
operasional suatu perusahaan. Biasanya pemegang saham perusahaan 
publik akan memperoleh deviden jika kinerja perusahaan tersebut 
bagus. Besaran pembagian deviden untuk setiap instrumen investasi 
berbeda beda. 
c. Interest income ( pendapatan bunga ) 
Jenis keuntungan ini diperoleh dari pendapatan bunga. Misalnya 
instrumen obligasi secara berkala akan membayar pendapatan bunga 
(coupon) kepada para pemilik obligasi. Besaran pembayaran bunga ini 
biasanya telah diketahui sebelumnya dan telah disepakati kedua belah 
pihak. 
3. Emas sebagai Alat Investasi 
  Emas dalam bahasa Inggris disebut “gold”. Kata ini merupakan 
serapan dari bahasa Jerman Kuno, yaiu “ghel” yang berarti bersinar atau 
10 
 
kuning. Secara kimiawi, emas adalah unsur kimia dengan simbol Au, dari 
bahasa latin “Aurum” yang artinya cahaya fajar. Emas mempunyai nomor 
atom 79. Kode ISO-nya adalah XAU. Emas telah digali dan dicari untuk 
dijadikan koin, perhiasan, dan benda seni lain sejak awal sejarah manusia. 
Emas murni memiliki warna kuning cerah dan berkilau sehingga dianggap 
sangat menarik (Dipraja, 2011:5). 
  Emas merupakan salah satu bentuk investasi yang cenderung bebas 
risiko. Dikutip dari website www.orori.com terdapat beberapa kelebihan 
emas sebagai instrument investasi diantaranya ialah : 
a. Keamanan 
Investasi emas aman dari biaya administrasi, pajak, dan lain-lain. Jika 
menyimpan uang di bank, maka akan dikenai biaya administrasi. 
Sementara itu, jika menyimpan di lembaga investasi lain, kita harus 
membayar biara perantara (broker), biaya administrasi, pajak, dan 
sebagainya. 
b. Perlindungan 
Investasi emas dapat melindungi aset dari inflasi dan deflasi. 
Sementara itu, jika menyimpan aset dalam bentuk investasi lain, 
kemungkinan terkena dampak inflasi sangat besar. 
c. Mudah dicairkan (likuid) 
Saat membutuhkan uang, investor pasti akan mencairkan sebagian 
investasi yang dimiliki. Namun, tidak semua jenis investasi dapat 
dicairkan dengan mudah. Diperlukan waktu lebih lama untuk 
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mencairkan investasi dalam bentuk properti, kendaraan, barang seni, 
dan sebagainya. Berbeda dengan emas yang dapat segera dijual kapan 
saja dengan mudah dan cepat. 
d. Tahan Lama 
Berbagai jenis investasi seperti surat berharga, kendaraan, properti, 
dan karya seni akan hilang nilainya apabila terbakar, terendam air, 
atau terkena bencana alam. Sementara itu, walaupun terbakar, 
terendam air, atau terkena bencana alam, nilai emas masih tetap 
seperti semula. Karena itu, emas disebut-sebut sebagai logam yang 
tahan segala cuaca. 
e. Terjangkau oleh Semua Kalangan 
Saat ini harga emas sekitar Rp500.000 per gram. Karena emas ada 
yang dijual dalam satuan 0.5 gram, maka dengan modal hanya Rp250 
ribuan seseorang sudah mulai bisa berinvestasi emas. 
f. Mudah Dipindahkan (portabel) 
Emas merupakan benda bernilai tinggi yang mudah dibawa dan 
dipindahkan. Emas 1kg dapat dibawa dengan memasukkannya ke 
dalam saku jaket sebab besarnya hanya seukuran bungkus rokok 
sehingga tidak mengundang perhatian orang yang berniat jahat. 
g. Aset yang Bisa Dipegang (tangible asset) 
Apabila investor menitipkan aset kepada orang lain atau lembaga 
keuangan, investor memerlukan waktu untuk mengurus proses 
pencairannya. Sementara emas dapat simpan di rumah atau di bank. 
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Dengan kata lain, Investor emas memegang tangible asset sehingga 
tidak perlu bergantung kepada orang/lembaga lain. 
h. Bersifat Pribadi 
Sering kali investor merasa risih ketika ada pihak luar ingin 
mengetahui aset yang dimiliki. Jika mempunyai aset seperti 
kendaraan, tanah, deposito, oblogasi, saham, dan sebagainya, pasti itu 
semua dapat dapat dilacak dan diprediksi pihak luar. Lain ceritanya 
jika menyimpan aset dalam bentuk emas. Pihak luar tidak akan pernah 
tahu jumlah emas yang dimiliki sebab investor dapat membeli 
sekaligus menyimpannya secara mandiri. 
i. Bebas Pajak dan Administrasi 
Karena dianggap sebagai bahan baku untuk perhiasan, khusus untuk 
jenis emas batangan tidak dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN).  
j. Berisiko Rendah 
Emas tidak akan tergerus inflasi. Selain itu, sejak sepuluh tahun 
terakhir, nilai emas selalu naik dan diprediksi akan terus mengalami 
kenaikan pada masa mendatang. Nilai emas juga tidak akan 
mengalami penyusutan karena tidak dikenakan biaya administrasi dan 
pajak. Kecuali, jika investor ingin menyimpan emas di bank maka 
harus membayar sewa deposit box. 
k. Sebagai Lambang Keindahan dan Kebanggaan 
Sejak zaman dahulu hingga sekarang, emas dijadikan simbol 
keindahan dan kebanggaan. Berbagai perhiasan emas, seperti gelang, 
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anting, bros, cincin, kalung, dan sebagainya digemari dan dipakai 
sebagai aksesori oleh kaum hawa. Selain itu, emas juga digunakan 
untuk melapisi arloji dan telepon genggam sehingga meningkatkan 
prestise para pemakainya. 
4. Jenis-jenis Investasi Emas  
  Emas terbuat dari bahan yang mudah dilebur, emas kemudian 
dapat dibuat menjadi bentuk yang bermacam-macam. Ada beberapa 
alternatif yang dapat dipilih saat ingin menggunakan emas sebagai lahan 
investasi yaitu emas dalam bentuk perhiasan, batangan, dan koin (Salim, 
2010:23). 
a. Investasi Emas Perhiasan 
 Emas perhiasan dibuat dari emas murni atau campuran emas 
murni dengan logam lain yang kemudian dibuat atau dibentuk menjadi 
perhiasan. Saat menyebut suatu perhiasan emas sekian karat, emas 
murni itulah yang dimaksud. Sebagai contoh emas 24 karat berarti 24 
bagian emas tersebut terdiri dari emas murni; emas 20 karat berarti ada 
20 bagian emas murni dan 4 bagian logam lain, dan sebagainya. 
Campuran logam lain inilah yang akan mempengaruhi warna sebuah 
emas. Logam yang biasa digunakan untuk campuran perhiasan emas 
adalah tembaga, perak, timah putih, dan nikel. Secara umum, emas 
perhiasan dibagi menjadi tiga jenis yaitu bikinan pabrik, tangan, dan 
eksklusif. Masing-masing jenis memiliki ciri tersendiri yang bisa 
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dibedakan sepintas dari bentuk, warna dan harganya. Yang pasti, pada 
emas berbentuk perhiasan terdapat ongkos pembuatan. 
 Emas berbentuk perhiasan bisa menjadi pilihan bagi yang tidak 
hanya ingin menggunakannya sebagai perhiasan semata, tetapi juga 
sebagai investasi. Namun sayangnya, meski memiliki keindahan, emas 
perhiasan bukan pilihan tepat untuk berinvestasi. Harga jual emas 
perhiasan tidak sebaik harga belinya. Saat menjual, pedagang emas 
hanya akan menghitung harga beli emas tanpa menyertakan ongkos 
pembuatan yang sudah dikeluarkan saat membeli. Apalagi jika emas 
tersebut sering dipakai sehingga warnanya tidak secerah aslinya, 
menjadi kusam atau tergores. Maka harga yang diberikan penjual bisa 
membuat kita batal menjualnya. Kecuali ketika menjual, harga emas 
pada saat itu sudah naik dengan sangat signifikan dibanding saat 
membeli. 
b. Investasi Emas Lantakan 
 Emas lantakan atau batangan adalah emas yang terdiri beberapa 
variasi satuan mulai dari 1 gram sampai 1 kg. Bentuk yang paling 
umum adalah emas batangan (gold bar) seperti batubata dengan kadar 
22 karat (95%) atau 24 karat (99%). Di Indonesia, kita bisa 
mendapatkan emas lantakan 24 karat buatan PT Aneka Tambang. 
Emas lantakan bikinan ANTAM ini terjamin keasliannya karena 
memiliki sertifikat internasional dari London Bullion Market 
Association (LBMA). Pembelian bisa dilakukan melalui toko emas, 
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pegadaian, atau langsung di PT Aneka Tambang. Harga emas lantakan 
bisa dilihat melalui website www.logammulia.com dengan acuan 
harga dari London Metal Exchange (LME).  
 Melakukan investasi emas lantakan harus mengetahui 
komponen-komponen yang menjadi dasar perhitungan transaksi, 
kelebihan yang ada pada emas lantakan dan risiko yang melekat, serta 
tips untuk memulai investasi emas lantakan. Perhitungan investasi 
emas lantakan tidaklah serumit perhitungan-perhitungan investasi di 
instrumen saham atau obligasi pada dasarnya, investasi emas lantakan 
hanyalah melakukan proses beli, simpan, dan jual kembali. Rumus-
rumus yang digunakan sangat sederhana, layaknya transaksi jual beli 
biasa. Jadi, siapa pun dapat memulai investasi emas dan mendapatkan 
hasil yang memuaskan pada kemudian hari. Pada dasarnya, investasi 
emas lantakan hanyalah melakukan proses beli, simpan dan jual 
kembali. 
 Emas lantakan mempunyai kelebihan dan kekurangan yang 
perlu dipahami, salah satu kelebihan logam mulia merupakan barang 
yang dikenal dan diminati oleh hampir semua orang, sehingga tidak 
perlu khawatir ketika akan menjual investasi. Salah satu resiko dalam 
investasi pada emas lantakan adalah resiko penyimpanan. Emas 
merupakan logam berharga yang berukuran kecil, jadi harus berhati-
hati dalam hal penyimapan. Emas sangat rentan terhadap masalah 
kehilangan, baik disebabkan pencurian maupun kelalaian. 
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c. Investasi Koin Emas 
 Sesuai dengan namanya, koin emas ini adalah emas yang 
dibuat dalam bentuk koin. Saat ini, fungsi koin emas lebih banyak 
ditujukan untuk investasi meski sebelum orang mengenal uang, emas 
pernah menjadi alat tukar yang sah. Emas dalam bentuk koin sebagai 
alat tukar sudah dimulai pada masa Raja Croesus dari Turki sekitar 
tahun 560 SM. Koin emas umumnya ada dua macam yaitu koin emas 
murni (24 karat) dan koin emas tidak murni seperti dinar. Beberapa 
negara seperti Australia, Cina, Kanada, Amerika Serikat, Inggris, 
Afrika Selatan, Selandia Baru, dan Austria memang memproduksi koin 
emas secara masal. 
5. Devinisi Bank Syariah 
Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan Bank 
Tanpa Bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasionalnya 
dan produknya dikembangakan berlandaskan pada Al-Quran dan Hadist 
Nabi SAW. Dengan kata lain, Bank Syariah adalah  lembaga keuangan 
yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 
dalam lalu lintas syariat Islam (Muhanmmad, 2005:13). 
Menurut Sa’ad Marthan, pemerhati ekonomi Islam Timur Tengah, 
mengungkapkan bahwa Bank Syariah ialah lembaga investasi yang 
beroperasi sesuai asas-asas syariah. Sumber dana yang dikelola harus 
sesuai dengan syar’i dan tujuan alokasi investasi yang dilakukan yaitu 
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membangun ekonomi dan sosial masyarakat serta melakukan pelayanan 
perbankan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah (Iska, 2012:50). 
6. Produk dan Jasa Perbankan Syariah 
Menurut Kasmir (2010:190), sama seperti halnya dengan bank 
konvensional, bank syariah juga menawarkan nasabah dengan beragam 
produk perbankan. Hanya saja bedanya dengan bank konvensional adalah 
dalam hal penenutuan harga, baik terhadap harga jual maupun harga beli. 
Produk-produk yang ditawarkan sudah tentu sangat islami, termasuk 
dalam hal memberikan pelayanan kepada nasabahnya. Berikut ini jenis-
jenis produk Bank Syariah yang ditawarkan adalah sebagai berikut: 
a. Al-Wadiah (Simpanan) 
Al-Wadiah merupakan titipan atau simpanan pada Bank 
Syariah. Prinsip al-wadiah merupakan titipan murni dari satu pihak ke 
pihak lain, baik perorangan maupun badan hukum yang harus dijaga 
dan dikembalikan kapan saja bila si pemilik menghendaki. Penerima 
simpanan disebut yad al-amanah yang artinya tangan amanah. Si 
penyimpan tidak bertanggung jawab atas segala kehilangan dan 
kerusakan yang terjadi pada titipan selama itu bukan akibat dari 
kelalaian atau kecerobohan yang bersangkutan dalam memelihara 
barang titipan (Kasmir, 2010:190). 
b. Pembiayaan dengan Bagi Hasil 
Penyaluran dana dalam bank konvensional, dikenal dengan 
istilah kredit atau pinjaman, sedangkan dalam Bank Syariah dikenal 
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dengan istilah pembiayaan. Jika dalam bank konvensioanl keuntungan 
diperoleh dari bunga yang dibebankan, maka dalam Bank Syariah 
keuntungan diperoleh dari sistem bagi hasil. Prinsip bagi hasil dalam 
Bank Syariah yang diterapkan dalam pembiayaan dapat dilakukan 
dalam empat akad utama, yaitu : 
1) Al-Musyarakah  
Al-musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua 
pihak atau lebih untuk melakukan usaha tertentu. Masing-masing 
pihak memberikan dana atau amal dengan kesepakatan bahwa 
keuntungan atau resiko akan ditanggung bersama sesuai 
kesepakatan. Dalam praktik perbankan, al-musyarakah 
diaplikasikan dalam hal pembiayaan proyek. Nasabah yang 
dibiayai dengan bank sama sama menyediakan dana untuk 
melaksanakan proyek tersebut. Keuntungan dari proyek dibagi 
sesuai dengan kesepakatan untuk bank setelah terlebih dahulu 
mengembalikan dana yang dipakai nasabah. Al-musyarakah dapat 
pula dilakukan untuk kegiatan investasi seperti pada lembaga 
keuangan modal ventura. 
2) Al-Mudharabah 
Menurut Kasmir (2010:194) mudharabah disebut juga 
dengan qirad atau muqaradah yang berarti al-qat’u (potongan) 
karena pemilik memotong sebagian hartanya untuk 
diperdagangkan oleh pengusaha dan memperoleh sebagian 
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keuntungan. Secara shara’, pengertian mudharabah ini ialah suatu 
akad antara dua pihak atau lebih, yang satu pihak menyediakan 
uang atau barangnya untuk diperdagangkan oleh pihak lain 
sedangkan keuntungan yang diperoleh dari usaha tersebut dibagi 
sesuai dengan kesepakatan. Keuntungan bersih dibagi setelah 
segala pembelanjaan atau biaya perdagangan diperhitungkan, dan 
modal investor (shohibul mal) dikembalikan lagi, sekiranya akad 
atau transaksi berakhir. Dalam dunia perbankan, al-mudharabah 
biasanya diaplikasikan pada produk pembiayaan modal kerja,  time 
deposito. 
3) Al-Muza’arah 
Al-muza’arah merupakan kerjasama pengelolaan pertanian 
antara pemilik lahan dengan penggarap. Pemilik lahan 
menyediakan lahan kepada penggarap untuk ditanami produk 
pertanian dengan imbalan bagian tertentu dari hasil panen. Dalam 
dunia perbankan kasus ini diaplikasikan untuk pembiayaan bidang 
platation atas dasar bagi hasil panen. 
4) Al-Mutsaqah 
Pengertian al-mutsaqah adalah bagian dari al-muza’arah, 
yaitu penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan 
pemeliharaan dengan menggunakan dana dan peralatan mereka 




c. Bai’  al-Murabahah 
Bai’ al-murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga 
pokok dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam hal ini 
penjual harus terlebih dahulu memberitahukan harga pokok yang ia 
beli ditambah keuntungan yang diinginkan. Dalam perbakan kegiatan 
bai’ al-murabahah pada pembiayaan produk-produk investasi dalam 
negeri maupun luar negeri seperti Letter of Credit atau L/C. 
d. Bai’ as-salam 
Bai’ as-salam adalah pembelian barang yang diserahkan 
kemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan di muka. Prinsip 
yang harus dianut adalah harus diketahui terlebih dulu jenis, kualitas 
dan jumlah barang dan hukum awal pembayaran harus dalam bentuk 
uang. 
e. Bai’ al-istishna 
Bai’ al-istishna adalah bentuk khusus dari akad bai’ as-salam, 
oleh karena itu ketentuan dalam bai’al-istishna mengikuti ketentuan 
bai’ as-salam. Pengertian bai’al-istishna adalah kontrak penjualan 
antara pembeli dengan produsen. Kedua belah pihak harus saling 
menyetujui atau sepakat lebih dulu tentang harga dan sistem 
pembayaran. Kesepakatan harga dapat dilakukan tawar menawar dan 
sistem pembayaran dapat dilakukan di muka atau secara angsuran 
perbulan atau dibelakang. 
f. Al-Wakalah (Amanat) 
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Wakalah atau wakilah artinya penyerahan atau pendelegasian 
atau pemberian mandat dari satu pihak ke pihak lain. Mandat ini harus 
dilakukan sesuai dengan yang telah disepakati oleh si pemberi mandat. 
g. Al-Kafalah (Garansi) 
Pengertian al-kafalah adalah jaminan yang diberikan 
penanggung kepada pihak ketiga untuk memnuhi kewajiban pihak 
kedua atau yang ditanggung. Dapat pula diartikan sebagai pengalihan 
tanggung jawab dari satu pihak kepada pihak lain. Dalam dunia 
perbankan dapat dilakukan dalam hal pembiayaan dengan jaminan 
seseorang. 
h. Al-Hawalah 
Al- hawalah merupakan pengalihan utang dari orang yang 
berutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Atau dengan 
kata lain pemindahan beban utang dari satu piihak kepada pihak lain. 
Dalam dunia keuangan atau perbankan dikenal dengan kegiatan anjak 
piutang atau factoring. 
i. Ar-Rahn 
Ar-rahn adalah kegiatan menahan salah satu harta milik si 
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Kegiatan 
seperti ini dilakukan seperti jaminan utang atau gadai. 
7.  Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil 
Menurut Muhammad (2002:101), bagi hasil biasa dikenal juga 
dengan istilah profit sharing. Secara makna profit berarti pembagian laba. 
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Namun secara istilah profit sharing merupakan distribusi berapa bagian 
dari laba pada pegawai dari suatu perusahaan. Bentuk-bentuk distribusi ini 
dapat merupakan pembagian laba akhir tahunan, bonus prestasi dan lain-
lain.  Pada mekanisme bank syariah, pendapatan bagi hasil berlaku untuk 
produk-produk penyertaan, baik penyertaan menyeluruh maupun sebagian 
atau bentuk kerjasama.  
Keuntungan yang dibagi hasilkan harus dibagi secara proporsional 
antara shahibul mal dengan mudharib.  Konsep bagi hasil usaha dalam 
sistem perekonomian Islam harus ditentukan pada awal berlakunya 
kontrak kerjasama (akad), sesuai dengan peruntukkan masing-masing 
sesuai kesepakatan. Misalnya, nisbah tertuang 60:40, berarti bagi  hasil 
yang diperoleh akan dibagikan sebanyak 40% kepada pemilik modal 
(shahibul mal) dan 60% kepada pengelola dana (mudharib). Besar 
kecilnya hasil investasi dipengaruhi banyak faktor. Faktor pengaruh 
tersebut ada yang berdampak langsung dan ada yang tidak langsung 
(Muhammad, 2002:106). 
a. Faktor Langsung 
Diantara faktor langsung yang mempengaruhi perhitungan bagi hasil 
adalah investment rate, jumlah dana yang tersedia dan nisbah bagi 
hasil. 
1) Invesment rate merupakan prosentase aktual dana yang 
diinvestasikan dari total dana. Jika bank menentukan investment 
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rate sebesar 80%, hal ini berarti 20% dari total dana dialokasikan 
untuk memenuhi likuiditas. 
2) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah 
dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan. 
Dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan salah satu 
metode : 
a) Rata-rata saldo minimum bulanan. 
b) Rata-rata saldo harian. 
3) Nisbah  
a) Salah satu ciri al mudharabah adalah nisbah yang harus 
ditentukan dan disetuji di awal perjanjian. 
b) Nisbah anatara satu bank dengan yang lainnya dapat berbeda. 
c) Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu 
bank. 
b. Faktor Tidak Langsung 
Faktor tidak langsung yang mempengaruhi bagi hasil adalah: 
1) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah. 
a) Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan 
biaya. Pendapatan yang dibagi hasilkan merupakan pendapatan 
yang diterima dikurangi biaya-biaya. 
b) Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut 
revenue sharing. 
2) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akuntansi). 
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Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh jalannya 
aktivitas yang diterapkan, terutama sehubungan dengan pengakuan 
pendapatan dan biaya. 
8. Bentuk Perhitungan Bagi Hasil 
Berikut contoh sederhana perhitungan bagi hasil dana pihak ketiga 
(tabungan/deposito), Muhammad (2002:109). : 
Bapak A memiliki tabungan deposito Rp10 juta jangka waktu 1 bulan (1 
Desember 2005-1 Januari 2006). Nisbah bagi hasil antara nasabah dan 
bank 57% : 43%. Jika keuntungan bank yang diperoleh untuk deposito 
satu  bulan per 31 Desember 2005 adalah Rp20 juta dan rata-rata deposito 




= (𝑆𝑎𝑙𝑑𝑜 𝑛𝑎𝑠𝑎𝑏𝑎ℎ)/(𝑆𝑎𝑙𝑑𝑜 𝑅𝑎𝑡𝑎
− 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑃𝐾 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜 1 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛) × 𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑛𝑘
× 𝑛𝑖𝑠𝑏𝑎ℎ 
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑎𝑠𝑏𝑎ℎ
= 𝑅𝑝10.000.000/𝑅𝑝950.000.000 × 𝑅𝑝20.000.000
× 57% = 𝑅𝑝120.000 
Jadi keuntungan bagi hasil yang didapatkan Bapak A atas deposito 1 bulan 
sebesar Rp10 juta adalah sebesar Rp120.000. 
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9. Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil
Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keungan non 
syariah dan syariah adalah terletak pada pengembalian dan pembagian 
keuntungan yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan dan 
atau yang diberikan oleh lembaga keunagan kepada nasabah. Oleh karena 
itu muncullah istilah bunga dan bagi hasil. Berikut perbedaan sisi antara 
bunga dan bagi hasil. 
Tabel 2.1 Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 
No Bunga Bagi Hasil 
1 Penentuan bunga dibuat pada 
waktu akad dengan asumsi 
harus selalu untung. 
Penentuan besarnya rasio bagi 
hasil dibuat pada waktu akad 
dengan berpedoman pada 
kemungkinan untung rugi. 
2 Besarnya presentase 
berdasarkan pada jumlah uang 
(modal) yang dipinjamkan. 
Besarnya rasio bagi hasil 
tergantung pada jumlah 
keuntungan yang diperoleh. 
3 Pembayaran bunga tetap seperti 
yang dijanjikan tanpa 
pertimbangan apakah proyek 
yang dijalankan oleh pihak 
nasabah untuk atau rugi 
Bagi hasil bergantung pada 
keuntungan proyek yang 
dijalankan. Bila usaha merugi, 
kerugian akan ditanggung 
bersama oleh kedua belah pihak. 
4 Jumlah pembayaran bunga tidak 
meningkat sekalipun jumlah 
keuntungan berlipat atau 
keadaan ekonomi sedang 
booming. 
Jumlah pembagian laba 
meningkat sesuai dengan 
peningkatan jumlah pendapatan. 
5 Eksistensi bunga diragukan 
(kalau tidak dikecam) oleh 
semua agama. 
Tidak ada yang meragukan 
keabsahan bagi hasil. 
Sumber : Kasmir, 2010 
